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Abstract. Humans are social beings who always live together in a community for a
long period of time. Therefore, rules are needed that are able to regulate human life
fairly. The Quran has set about how humans maintains his relationship with Allah
Praise be unto Thee the Almighty, as well as with his fellow human beings. In the
Quran, there are many verses that discuss justice, including the word of Allah in
Surat Al-Ma'idah verse 8. This research aims to (1) Explore annotator opinions
about justice in the perspective of Surat Al-Ma'idah Verse 8 (2) Explore the essence
of the Qur'an surah Al-Ma'idah Verse 8 according to the opinion of the muffasir of
the Qur'an (3) Explore the concept of justice of the Qur'an surah Al-Ma'idah Verse
8 according to experts (4) Explore the educational values contained in the Qur'an
surah Al-Ma'idah Verse 8. In this research, the author uses a qualitative approach
with library research techniques using descriptive analysis and the tahlili method,
by interpreting the existing data. Data that has been collected, then analyzed with
content analysis techniques. The results show that the essence of Surah Al-Maidah
verse 8 is, (1) A believer must be honest because Allah Almighty commanded to
carry out charity and work honestly only because Allah is All-Seeing and All-
Knowing. (2) A believer must be sincere because Allah Almighty, not because he
wants praise from others. (3) A believer must have fear of Allah Swt that is, have a
good relationship with Allah and can put everything in its place. (4) A believer must
be fair in any circumstances and against anyone without any sorting between
kinship. The values of Islamic education contained in Surat Al-Maidah verse 8 are:
(1) The value of honesty. (2) The value of sincerity. (3) The value of piety. (4) The
value of justice.
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Abstrak. Manusia adalah makhluk sosial yang selalu hidup bersama dalam suatu
komunitas masyarakat untuk jangka waktu yang tidak sebentar. Oleh karena itu,
diperlukan aturan yang mampu mengatur kehidupan manusia secara adil. Al-Qur’an
telah mengatur tentang bagaimana manusia dalam menjaga hubungannya dengan
Allah SWT, maupun dengan sesama manusia. Di dalam Al-Qur’an, terdapat banyak
ayat-ayat yang membahas tentang keadilan, diantaranya firman Allah dalam Surat
Al-Ma’idah ayat 8. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menggali pendapat muffasir
tentang keadilan dalam perspektif Surat Al-Ma’idah Ayat 8 (2) Menggali esensi dari
Al-Qur’an surat Al-Ma’idah Ayat 8 menurut pendapat muffasir Al-Quran (3)
Menggali konsep keadilan Al-Qur’an surat Al-Ma’idah Ayat 8 menurut para pakar
(4) Menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-
Ma’idah Ayat 8. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik library research menggunakan deskriptif analisis dan metode tahlili,
dengan cara menafsirkan data yang ada. Data yang telah dikumpulkan, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa esensi dari surat Al-Maidah ayat 8 adalah, (1) Seorang mukmin
harus berbuat jujur karena Allah Swt. memerintahkan untuk melaksanakan amal dan
pekerjaan secara jujur hanya. (2) Seorang mukmin harus berbuat ikhlas karena Allah
Swit. bukan karena ingin pujian dari orang lain. (3) Seorang mukmin harus memiliki
ketakwaan kepada Allah Swt. (4) Seorang mukmin harus adil berlaku adil dalam
keadaan bagaimana pun dan terhadap siapapun. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung di dalam surat Al-Maidah ayat 8 adalah: (1) Nilai kejujuran. (2)
Nilai keikhlasan. (3) Nilai ketakwaan. (4) Nilai keadilan.

Kata Kunci: Al-Quran, Al-Maidah ayat 8, nilai-nilai pendidikan Islam.
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A. Pendahuluan

Al-Qur'an memberikan pertimbangan yang luar biasa akan pentingnya isu-isu instruktif, karena
pelatinan adalah alat atau sarana untuk memungkinkan orang-orang agar mereka dapat
menunjukkan realitas mereka secara praktis di bumi melalui melakukan kapasitas kekhalifahan
mereka. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 30:

AL (V) 8 Jels o A&l & 08 3

“Ingatlah ketika Tuhanmu berkata kepada Malaikat: Aku akan menciptakan khalifah di
bumi...”. (QS. Al-Bagarah: 30)

Sebagaimana ditunjukkan oleh Abdul Wahab Khallaf dalam Abuddin Nata (2000:1),
Al-Qur'an adalah wahyu Tuhan yang disingkapkan ke inti Rasulullah, Muhammad tabung
Abdullah melalui al-Ruhul Amin (Jibril sama dengan) elokusi bahasa Arab dan implikasinya
yang benar. , sehingga ia menjadi pembuktian bagi Rasul, bahwa ia benar-benar utusan Allah,
menjadi hukum bagi umat manusia, membimbing mereka, dan menjadi metode untuk menuju
diri sendiri dan mencintai Allah dengan memahaminya.

Sementara itu, menurut Said Agil (2002:3) merekomendasikan bahwa Al-Qur'an adalah
sumber fundamental dalam pelajaran Islam dan merupakan pembantu hidup bagi setiap
Muslim. Al-Qur'an tidak hanya menahan arahan tentang hubungan antara manusia dan
Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan manusia satu sama lain (hablum min Allah wa
hablum min an-nas), bahkan hubungan manusia dengan unsur-unsur lingkungan normal. Untuk
memahami ajaran Islam secara sempurna (kaffah), langkah awal yang harus dilakukan adalah
memahami substansi Al-Qur'an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara
benar dan terpercaya. Di dalam Al-Qur'an diarahkan tentang bagaimana menjalani kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan manusia.

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam setiap kasus hidup secara lokal untuk
jangka waktu yang lama dan tidak hidup untuk beberapa waktu. Sebagai makhluk yang ramah,
orang harus memiliki pilihan untuk berkomunikasi dengan orang yang berbeda di mana pun
mereka berada, terlepas dari apakah dalam iklim keluarga, madrasah, atau sekolah seperti
halnya dalam iklim dan jaringan sekitarnya karena orang tidak dapat tinggal sendirian,
mengingat fakta bahwa mereka bukan makhluk individu.

Semua orang bisa mendapatkan instruksi kualitas yang layak. Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, seayat besar menjelaskan bahwa setiap
penduduk berhak memperoleh kesempatan untuk lebih mengembangkan persekolahan
sepanjang hayat. yang memiliki kebebasan serupa untuk memperoleh pengajaran yang
berkualitas. Setiap warga berkesempatan membantu penyandang dana BOS, hibah untuk
mahasiswa yang tidak berdaya. Bagaimanapun, upaya ini mengarah pada permainan curang.
Masih ada hibah yang diberikan tidak hanya kepada orang-orang yang tidak mampu
menanggung biayanya tetapi juga kepada orang-orang yang mampu mengelola biayanya.
Bahkan ada banyak siswa yang tidak berdaya yang tidak mendapatkan bantuan. Hal ini terjadi
dengan alasan penerima manfaat tidak memenuhi standar penerima manfaat.

Di dalam Al-Qur'an ada banyak reff yang membahas tentang keadilan, mengingat
ungkapan AIIah untuk Surah Al-Ma‘idah ayat 8. yang membaca dengan teliti:

Sl sh \Jh.cfﬁ\)h:u‘ﬂéce}ﬁghﬂ@ﬂM_}MY}Mh;\d@»dﬁw\ﬁ\yé\JJA\U.}JS\LQ_\M
Saland i Sl a a1 8 55 8

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku
adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Allah SWT memerintahkan umatnya, jadilah setiap orang di antara kalian yang pada
umumnya menjaga realitas karena Allah SWT bukanlah akibat langsung dari manusia dan
bukan dalam arti memperluas sum'ah (ketenaran, popularitas). Yaitu dengan penuh keikhlasan
semata-mata karena Allah SWT dalam segala hal yang Anda lakukan dari masalah Anda yang
ketat dan umum. Jadilah masing-masing dari kalian mengamati yang menegaskan secara
akurat, benar, tidak memihak, sopan dan benar, tanpa memihak satu pihak dan tidak
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menganiaya, yaitu memberikan pernyataan secara wajar, benar, akurat, dan tidak memihak.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat muffasir tentang keadilan dalam perspektif Surat Al-Ma’idah Ayat
8?
2. Bagaimana esensi dari Al-Qur’an surat Al-Ma’idah Ayat 8 menurut pendapat muffasir
Al-Quran?
3. Bagaimana konsep keadilan Al-Qur’an surat Al-Ma’idah Ayat 8 menurut para pakar ahli
pendidikan?
4. Bagaimana nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’idah
Ayat 8?
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Menggali pendapat muffasir tentang keadilan dalam perspektif Surat Al-Ma’idah Ayat
8.
2. Menggali esensi dari Al-Qur’an surat Al-Ma’idah Ayat 8 menurut pendapat muffasir Al-
Quran.
3. Menggali konsep keadilan Al-Qur’an surat Al-Ma’idah Ayat 8 menurut para pakar
4. Menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’idah
Ayat 8

B. Metodologi Penelitian

Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik library research menggunakan deskriptif analisis dan metode
tahlili, dengan cara menafsirkan data yang ada.

Sumber Data Penelitian

Sumber informasi dalam ulasan adalah subjek informasi yang bisa didapat. Sumber informasi
pemeriksaan merupakan komponen penting yang dipertimbangkan dalam menentukan teknik
penyusunan informasi. Mata air informasi merupakan sumber fundamental dalam penelitian.
Ada beberapa sumber informasi, lebih spesifiknya: kitab suci Al-Qur'an, dan kitab-kitab
terjemahan Al-Qur'an yang memperjelas surat Al-Ma'idah ayat 8, antara lain: Tafsir Ibnu
Katsir, Tafsir Al -Maraghi oleh Ahmad Musthfa Al - Maraghi, Tafsir Al-Misbah oleh M.
Quraish shihab, Tafsir Al-Azhar oleh Hamka, Tafsir Sya'rawi oleh Muhammad Mutawali
Sya'rawi dan Tafsir Ath-Tabari oleh Imam Abu Ja'far.

Teknik Pengumpulan Informasi

Menurut Mahmud (2011:165) prosedur pemeriksaan yang dimaksud di sini adalah strategi yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi, strategi ini sering disebut dengan teknik
pengumpulan informasi. (Tata cara pemilahan informasi dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, khususnya pengumpulan informasi dari sumber-sumber seperti catatan, catatan,
buku, makalah, majalah, dll yang didapat dari sumber-sumber penting dan tambahan. Suharsimi
Arikunto (1998:236) Diantaranya adalah: Kitab Al -Qur'an, Tafsir lbnu Katsir, Tafsir Al-
Maraghi oleh Ahmad Musthfa Al-Maraghi, Tafsir Al-Misbah oleh M. Quraish shihab, Tafsir
Al-Azhar oleh Hamka, Tafsir Sya'rawi oleh Muhammad Mutawali Sya'rawi dan Tafsir Ath -
Tabari oleh Imam Abu Ja'far.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pendapat Mufassir Tentang QS. Al — Ma’idah Ayat 8.
Adapun sinopsis dari substansi substansi surat al-Maidah ayat 8 yang telah digambarkan oleh
beberapa pakar adalah sebagai berikut:
1. Memerintahkan pemeluknya untuk menjaga realitas situasi, terus terang dan ikhlas
karena Allah, baik dalam bisnis yang berhubungan dengan ketat dan usaha umum.
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2. Dalam melihat, seseorang harus masuk akal untuk menunjukkan apa yang sah, tidak
terlalu memperhatikan siapa orang itu, terlepas dari apakah itu akan membantu musuh
dan merusak teman atau anggota keluarga.

3. Bersikap adil adalah cara terdekat untuk mencapai tujuan bertakwa kepada Allah, yaitu
menjauhi tambahan dari kemaksiatan dan disiplin-Nya. Tidak ada yang disimpan dari-
Nya, dan Allah jelas akan mengganti Anda.

Esensi QS. Surat Al-Maidah ayat 8

Intisari Surah al-Maidah ayat 8 menurut pengamat yang digambarkan sudah adalah amanah,
kesungguhan, pengabdian dan kewajaran untuk menjadi individu yang sejati. Seorang individu
seharusnya menjadi hebat dengan asumsi dia memenuhi langkah-langkah berikut:

1. Seorang penganut harus berterus terang dengan alasan bahwa keikhlasan adalah sifat
yang mulia di hadapan Allah SWT.

2. Seorang penganut harus benar, seorang penyembah yang sungguh-sungguh untuk
mengkhawatirkan segala sesuatu tanpa kekhawatiran dan ketegangan, karena ia
melakukan motivasi Tuhan bukan dengan alasan bahwa ia perlu dilihat oleh orang (riya).

3. Seorang penganut harus memiliki ketakwaan kepada Allah, karena dalam hal seorang
penyembah yang taat, ia akan selamanya melakukan hal-hal yang bermanfaat.

4. Seorang penganut harus memiliki pilihan untuk bertindak sungguh-sungguh dalam
mempertahankan realitas, dengan alasan bahwa seorang penyembah yang adil
mengandung arti memiliki pilihan untuk mengarahkan seluruh keberadaan manusia
dengan cara yang layak dan menyeluruh.

Indikator Keadilan

1. Samg;

2. Seimbang;

3. Perhatian terhadap hak-hak-hak individu dan memberikan hak-hak itu kepada
pemiliknya;

4. Dinisbatkan hanya kepada Allah Swt

Macam-Macam Keadilan

1. Berlaku adil kepada Allah SWT
Berlaku adil kepada Allah SWT adalah dengan menjadikan Allah SWT sebagai Tuhan
yang benar-benar memiliki kesempurnaan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.
Az-Dzariat ayat 56 disebutkan:
O3l W) iyl 5 Gall IS e
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.

2. Berlaku adil kepada dirinya sendiri
Berlaku adil kepada dirinya sendiri adalah dimana diri kita memiliki hak untuk
ditepatkan ditempat yang baik dan benar.

3. Berlaku adil terhadap orang lain
Adil terhadap orang lain adalah bagaimana sesama manusia dapat saling menempatkan
diri pada tempat yang layak, benar, dan sesuai dengan hak yang harus ia dapatkan.
Dalam f|rman Allah SWT sebutkan Q.S. Al-Majdah ayat 8 yakni:

Gl 5 \jm,#\)s;,_,y\‘;;eﬁumesuﬁyjmug\%umw\ﬁ\yﬁ\y\ Sall G

Saland W Bk 40 G 185 5 80
Wabhai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah,
(ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.

4. Berlaku adil terhadap makhluk lain
Memaknai makhluk lain adalah segala macam bentuk ciptaan Allah SWT.
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Manfaat Sikap Adil
Menurut Imam Ali sebagaimana yang dikutib oleh Tim Akhlak mengatakan bahwa hikmah
yang didapat oleh seseorang apabila bersikap adil, yaitu:

a) Sikap adil akan melestarikan rasa cinta; b) Sikap adil dapat melunakkan hati ; c)
Sikap adil akan mengangkat perselisihan dan melahirkan kebersamaan; d) Sikap adil
melahirkan ketentraman; €) Sikap adil dapat melestarikan kebersamaan; f) Orang yang
berwatak adil memiliki banyak pecinta dan pembela (Akhlak, 2003, hal. 111).

Syarat-Syarat Keadilan

1. Jujur
2. lkhlas
3. Tagwa
4. Adil

Pola Pembentukan Keadilan Dalam Pendidikan

a) Jujur dalam pendidikan: Dalam membentuk sifat jujur kepada anak didik, pendidik dapat
menggunakan berbagai macam metode, diantaranya metode ceramah, metode metode
pembiasaan dan metode story telling; b) Ikhlas dalam pendidikan: Dalam membentuk sifat
ikhlas kepada anak didik, pendidik dapat menggunakan berbagai macam metode, diantaranya
metode ceramah, metode metode pembiasaan dan metode story telling;c) Takwa dalam
pendidikan: Dalam membentuk sifat takwa kepada anak didik, pendidik dapat menggunakan
berbagai macam metode, diantaranya metode ceramah, metode metode pembiasaan dan metode
story telling; d) Adil dalam pendidikan: Dalam membentuk sifat takwa kepada anak didik,
pendidik dapat menggunakan berbagai macam metode, diantaranya metode ceramah, metode
metode pembiasaan dan metode story telling..

Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Tentang Keadilan Dalam Surat Al-Ma’idah Ayat 8
1. Seorang Mukmin Harus Berbuat Jujur . { o
Laially Tagls 4 () 381555815854 (aall el
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena
Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil.
Jujur adalah suatu kebaikan yang berasal dari semua sendi etika yang menjadi dasar
pedoman daerah dan distribusi semua usaha dan hasil dalam kelancaran, semua hal
dipertimbangkan (Amin, 2016, him. 205).
a. Kejujuran dalam niat atau saat berkehendak
Kejujujran bergantung pada keaslian seseorang. Jika amalannya tidak semata-mata
karena Allah SWT, namun karena keinginannya, itu menyiratkan bahwa ia tidak lurus
dengan tujuannya, bahkan bisa dikatakan bohong.
b. Kejujuran pada hal berbicara
Dapat dipercaya dalam berbicara, yaitu, wacana dan kata-kata kita harus sesuai dengan
suara kita yang tenang, kecil dan muncul dalam kekhasan. Hal seperti ini menyebabkan
kita ternyata konsisten dalam berbicara.
c. Jujur pada perbuatan
Bersikap lugas dalam kehidupan nyata adalah bertindak yang harus terlihat, sungguh-
sungguh sesuai dengan jenis pengaturan ruh, khususnya yang menerima karena Allah,
hanya untuk mendapatkan manfaat tanpa disembunyikan oleh basa-basi dan riya..
d. Jujur dalam berkeinginan
Sah dalam membutuhkan dan mengakuinya, kerinduan atau kepastian yang
direncanakan menyerupai kata-kata seseorang.
2. Seorang Mukmin Harus Berlaku Ikhlas .. ‘ o
Ltaly afigls b Gl 13856 15l 0l 0
Wabhai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah,
(ketika) menjadi saksi dengan adil.
Makna gawwamin lillah dari penggalan surat Al-Maidah ayat 8 (Shihab Q., 2012). Selain
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bersikap lugas, seorang penyembah juga harus memiliki sikap yang tulus. Karena
pentingnya substansi ¢ 44, memiliki makna yang sangat mendalam. Menyiratkan bahwa
Allah SWT. memohon kepada para penyembah yang biasa untuk menyelesaikan pondasi
dan karya para pemeluknya dengan sungguh-sungguh dan sungguh-sungguh hanya
karena Allah SWT.
Seorang Mukmin Harus Memiliki Ketakwaan Kepada Allah Swt. ) ..
S 15805 G 80 G A Tl
Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah,
Taqwa yang ditunjukkan dengan bahasa adalah ketakutan, meskipun sesuai dengan
syarat melakukan apa yang Dia telah mendukung dan menghindari semua yang Dia
larang, Allah memerintahkan umat Islam untuk bertakwa sebelum meminta hal-hal yang
berbeda, sehingga pengabdian berubah menjadi katalis bagi mereka untuk melakukan
perintah-Nya. . perintahnya (al-Qardawi, 2003, him. 16).
Seorang Mukmin Harus Dapat Berlaku Adil

Toaly ologs b ol 381358 1580 3l G20
Wabhai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah
Penjelasan Quraish Shihab mengartikan kesetaraan mengandung makna yang sama
seperti yang dikomunikasikan oleh Quraish Shihab, lebih spesifik mengenai al-gist yang
menyiratkan kesetaraan harus diberikan kepada individu yang memiliki hak kepemilikan
yang sama. Dengan asumsi bahwa keseimbangan diberikan kepada individu yang
memiliki kebebasan kepemilikan lain atau khusus, apa yang terjadi bukanlah
korespondensi tetapi permainan curang.

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Tentang Keadilan

1.

D.

Nilai Kejujuran

Kejujuran adalah sesuatu dalam pandangan sebuah karya untuk membuat dirinya
menjadi individu yang selamanya dapat dipercaya dalam perilaku, aktivitas, dan
pekerjaannya, baik terhadap dirinya sendiri maupun pada pertemuan yang berbeda.
Nilai Keikhlasan

Pentingnya watak asli dalam kehidupan sehari-hari yang teratur mengambil bagian
penting sepanjang kehidupan sehari-hari, karena sungguh-sungguh untuk menjalani
sesuatu yang layak dicintai oleh Allah.

Nilai Ketakwaan

Taqwa yang ditunjukkan dengan bahasa adalah ketakutan, sebagaimana ungkapan
menyelesaikan apa yang Dia sukai yang dianjurkan dan mengambil manfaat dari apa
yang Dia miliki ilegal, Allah memerintahkan umat Islam untuk bertakwa sebelum
meminta hal-hal yang berbeda, sehingga pengabdian mendorong mereka untuk
melakukan perintah-Nya. (al-Qardawi, 2003, him. 16)..

Nilai Keadilan

Ekuitas seorang instruktur ditunjukkan dengan pemahamannya ketika dia memiliki
otoritas. pendidik tidak boleh subjektif. Ujian terbaik seorang guru berarti memiliki
pilihan untuk benar-benar mencintai murid-muridnya, sama seperti ia menyayangi
anaknya sendiri. Terlepas dari apakah anak kandungnya menjadi salah satu siswa dan
melakukan perilaku buruk, dia benar-benar menolaknya seperti siswa lain yang
melakukan kesalahan. Dengan asumsi itu dilakukan, ekuitas pada titik ini bukan moto
yang tidak terisi. Ini adalah gagasan asli tentang kesetaraan, masuk akal, dan bijaksana

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1.

Seperti yang ditunjukkan oleh penilaian muffasir tentang ekuitas dalam surat Al-Maidah
ayat 8, khususnya al adl yang berarti setara atau korespondensi, lebih khusus
memberikan sesuatu kepada individu yang memenuhi syarat untuk mendapatkannya, al
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qgist yang berarti individu yang masuk akal, secara khusus masuk akal, masuk akal, atau
masuk akal.

2. Substansi surah al-Maidah ayat 8 menurut para analis yang telah menjelaskan
menjelaskan bahwa pertama seorang penyembah harus jujur dengan alasan bahwa
amanah adalah sifat yang terhormat di hadapan Allah, kedua seorang penganut harus
bersungguh-sungguh, benar-benar seorang penyembah. untuk menyelesaikan segala
sesuatu dengan praktis tanpa beban dan ketegangan, karena Allah menghendakinya
bukan dengan alasan bahwa orang membutuhkannya untuk dilihat (riya). Ketiga,
seorang penganut harus bertakwa kepada Allah, karena seandainya seorang penyembah
yang taat, ia akan selamanya melakukan hal-hal yang bermanfaat. Empat seorang
penyembah harus memiliki pilihan untuk bertindak dengan sungguh-sungguh dalam
kenyataan, dengan alasan bahwa seorang penganut yang adil dapat menangani semua
keberadaan manusia dengan cara yang masuk akal dan menyeluruh.

3. Pengertian keadilan dalam surat Al-Maidah ayat 8 menurut para ahli atau ahli,
khususnya seorang pemuja bisa masuk akal dalam kondisi apa dan harus melawan siapa
pun tanpa memilih antara koneksi, keluarga atau musuh. Kesetaraan harus dijaga oleh
seorang penyembah, baik terhadap orang-orang yang dia sayangi atau orang-orang yang
dia benci. Seorang penyembah harus menunjukkan apa yang sesuai dengan kenyataan,
tidak diizinkan untuk menambah atau mengurangi. Jadi jika seorang penyembah
melakukan itu, Allah menjamin kesenangan untuk dirinya sendiri dan kesenangan dunia,
khususnya hati yang terbuka.

4. Sifat-sifat edukatif yang terkandung dalam surat Al-Maidah ayat 8 adalah kesungguhan,
kebenaran, ketagwaan, dan pemerataan dalam latihan yang sangat penting untuk
ditanamkan sejak dini.
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